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Abstrak
Rhizobacteria merupakan bakteri yang hidup dan mengkolonisasi pada
perakaran tanaman. PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) adalah
kelompok bakteri perakaran yang memiliki efek menguntungkan bagi tanaman.
Salah satu tanaman yang bersimbiosis dengan bakteri perakaran yaitu tanaman
bambu sehingga akar tanaman bambu dapat dijadikan sebagai biang untuk
pembuatan PGPR. Sementara itu, arang sekam padi merupakan hasil
pembakaran sekam padi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesuburan
media tanam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pengaplikasian PGPR akar bambu dan arang sekam padi dalam memacu
pertumbuhan dan meningkatkan produksi pada tanaman kacang panjang.
Penelitian ini dilaksanakan di lahan Kampus Il Fakultas Pertanian UNCP pada
bulan Juli- September tahun 2023. Penelitian ini didesain menggunakan RAK
(Rancangan Acak Kelompok) dengan 6 perlakuan dan 4 kali ulangan.
Perlakuan tersebut antara lain, PO: kontrol (tanpa perlakuan), P1: PGPR 10
ml/l dan sekam 230 gram, P2: PGPR 12,5 ml/l dan sekam 250 gram, P3: PGPR
15 ml/l dan sekam 270 gram, P4: PGPR 17,5 ml/l dan sekam 290 gram, P5:
PGPR 20 ml/l dan sekam 310 gram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengaplikasian PGPR akar bambu dan arang sekam padi tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat polong
tanaman kacang panjang, namun memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
jumlah polong tanaman kacang panjang. Perlakuan terbaik yaitu PGPR akar
bambu 20 ml/l dan arang sekam padi 310 gram karena mampu memacu
pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman kacang panjang.
Kata Kunci: akar bambu, arang sekam padi, kacang panjang, PGPR

Pendahuluan

Kacang panjang merupakan salah satu komoditi sayuran yang tingkat
permintaannya cukup tinggi karena merupakan sayuran yang sering dikonsumsi oleh
masyarakat (Simarmata, et al., 2015). Kacang panjang merupakan sayuran yang
kaya akan antioksidan karena mengandung flavonoid, flavonol, saponin yang
berfungsi untuk menangkal radikal bebas (lvantirta, 2019). Kacang hijau juga
mengandung thiamin dan serat yang tinggi sehingga dapat mengatur kadar gula
darah (Harmayetty, et al., 2009), serta kandungan pektin yang dapat mencegah
kenaikan glukosa dalam darah (Putri dan Minarsih, 2019).

Tingginya permintaan kacang panjang harus sejalan dengan peningkatan
produksi agar kebutuhan akan kacang panjang dapat terpenuhi. Peningkatan
produksi dapat diwujudkan melalui pemenuhan kebutuhan esensial tanaman salah
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satunya pemupukan untuk memenuhi nutrisi pada tanaman (Artha, 2017).
Pemenuhan kebutuhan nutrisi tanaman dapat diberikan melalui aplikasi bahan
organik serta pupuk hayati. Penggunaan pupuk organik, selain dapat meningkatkan
kandungan hara dalam tanah juga dapat memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah
serta ramah lingkungan (Hikamah, et al., 2018).

Pupuk hayati merupakan pupuk yang memiliki kandungan mikroba yang dapat
memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman
(Sriwahyuni dan Parmila, 2019). Pupuk hayati mampu menyediakan unsur hara
makro dan mikro sehingga dapat memaksimalkan pertumbuhan tanaman budidaya
(Asrul, 2019). Selain sebagai sumber nutrisi, pupuk hayati juga memiliki peran
tambahan yaitu dapat mengendalikan serangan penyakit pada tanaman (Nuryani, et
al., 2020).

PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) merupakan salah satu pupuk
hayati yang dapat menjadi alternatif pemenuhan nutrisi pada tanaman. PGPR dapat
membantu dalam fiksasi nitrogen, mengikat posfat serta mampu menghasilkan
hormon auksin yang dapat memacu pertumbuhan tanaman. Jenis rhizobakteri yang
terkandung dalam PGPR dan terlibat dalam fiksasi nitrogen antara lain Azotobacter,
Azospirillum, Rhizobium, Bradhyrhizobium, Mesorhizobium, Sinorhizobium, Frankia
dan Bacillus. Jenis yang berperan dengan pelarutan fosfat antara lain Pseudomonas,
Azotobacter, Flavobacterium, Micrococcus dan Staphylococcus. Penghasil auksin
adalah Azotobacter, Pseudomonas, Bacillus dan Azospirillum (Jannah, et al., 2022).

Bambu merupakan tanaman yang bersimbiosis dengan mikroorganisme jenis
Rhizobakteri yaitu bakteri yang berkolonisasi dengan perakaran tanaman. Salah satu
jenis bakteri yang ditemukan berkolonisasi pada akar bambu yaitu Pseudomonas
fluorescens yang dapat meningkatkan serapan hara P dan dapat mengendalikan
pathogen (Hamdayanty, et al., 2022). Hasil penelitian Sopialena et al., (2023)
menyatakan bahwa pada akar bambu ditemukan bakteri jenis Bacillus. Adanya
bakteri menguntungkan yang hidup pada akar bambu menjadikan akar bambu dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pupuk hayati pada tanaman melalui pembuatan
PGPR.

Arang sekam padi merupakan salah satu pupuk organik yang berfungsi
sebagai bahan pembenah tanah dan meningkatkan kandungan bahan organik tanah
sehingga berperan terhadap pertumbuhan tanaman. Selain itu, arang sekam padi
kaya akan kandungan silika (Si) yang dapat berfungsi sebagai pelindung tanaman
dari serangan hama dan pathogen tanah. Arang sekam padi juga memiliki
kandungan nutrisi meskipun dalam jumlah yang sedikit (Listiana, et al., 2021). Arang
sekam padi memiliki pH tinggi (7,5 — 9) sehingga sangat cocok diaplikasikan pada
tanah yang memiliki pH rendah atau tanah masam agar pH tanah menjadi netral
(Musdi, et al., 2021).

Berdasarkan uraian di atas, PGPR dan arang sekam padi memiliki banyak
manfaat yang dapat digunakan sebagai alternatif pemupukan pada tanaman kacang
panjang. Melalui penelitian ini, diharapkan pengaplikasian PGPR dari akar bambu
dan arang sekam padi dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang panjang.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Kampus I
UNCP pada bulan Juli — September tahun 2023. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok dengan 6 perlakuan dan 4 kali ulangan. Taraf perlakuan
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antara lain, PO: kontrol (tanpa perlakuan), P1: PGPR 10 ml/l dan sekam 230 gram,
P2: PGPR 12,5 ml/l dan sekam 250 gram, P3: PGPR 15 ml/l dan sekam 270 gram,
P4: PGPR 17,5 ml/l dan sekam 290 gram, P5: PGPR 20 ml/l dan sekam 310 gram.
Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (uji F) dan
jika terdapat hasil yang berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut lanjut BNJ
taraf 1%. Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), jumlah polong (polong) dan berat polong (gram).

Sebelum membuat PGPR, terlebih dahulu dibuat biang PGPR yang terbuat
dari akar bambu sebanyak 500 gram dan dicampurkan dengan air sebanyak 1 liter
kemudian didiamkan di dalam wadah selama 3 x 24 jam. Selanjutnya masak
campuran dedak sebanyak 1 kg, gula merah 500 gram, terasi 20 gram, %2 sendok teh
kapur sirih dan air sebanyak 15 liter hingga mendidih. Setelah mendidih, campuran
tersebut dibiarkan hingga dingin. Setelah dingin, campuran tersebut disaring
kemudian dicampurkan dengan biang PGPR dari akar bambu. PGPR dimasukkan ke
dalam wadah kemudian disimpan selama 2 minggu dan setelah 2 minggu, PGPR
siap diaplikasikan pada tanaman kacang panjang.

Benih kacang panjang ditanam pada bedengan yang berukuran 50 x 80 cm.
Setelah benih kacang panjang tumbuh, dilakukan pemasangan ajir sebagai tempat
rambatan tanaman. Pengaplikasian PGPR akar bambu dan arang sekam padi
dimulai saat tanaman berumur 2 MST. Pengaplikasian dilakukan sebanyak 4 Kkali
dengan interval aplikasi tiap minggu. Pemberian PGPR akar bambu dan arang
sekam padi disesuaikan dengan takaran yang telah ditentukan dalam perlakuan.

Hasil dan Pembahasan
Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, pemberian PGPR akar bambu dan
arang sekam padi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap rata-rata tinggi
tanaman kacang panjang. Berdasarkan gambar 1, rata-rata tinggi tanaman tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan P4 dengan nilai rata-rata 129,25 cm.
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Gambar 1. Diagram rata-rata tinggi tanaman kacang panjang pada pemberian PGPR
akar bambu dan arang sekam padi pada umur 4 MST.

Pemberian PGPR akar bambu dan arang sekam padi belum memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap rata-rata tinggi tanaman pada masing-masing
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perlakuan diduga karena PGPR akar bambu dan arang sekam padi yang diberikan
pada tanaman umur 4 MST dalam dosis yang sedikit sehingga belum memenuhi
kebutuhan nutrisi tanaman kacang panjang sehingga tanaman yang diberi perlakuan
tidak berbeda dengan tanaman yang tidak diberikan perlakuan. Hasil penelitian
Meliana et al., (2021) menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman kacang panjang
yang tidak diberikan perlakuan nutrisi memiliki rata-rata tinggi 119,58 cm, sedangkan
yang diberikan perlakuan pupuk kendang sapi 30 ton/ha memiliki rata-rata tinggi
134,33 cm. Nutrisi yang tidak terpenuhi pada fase vegetatif memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan Susylowati, (2021) yang
menyatakan bahwa, untuk tumbuh tanaman memerlukan nutrisi yang cukup.
Kekurangan nutrisi akan berdampak terhadap pertumbuhan yang terhambat.

Jumlah Daun (helai)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian PGPR akar bambu
dan arang sekam padi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap rata-rata
jumlah daun tanaman kacang panjang pada masing-masing perlakuan. Berdasarkan
gambar 2, perlakuan terbaik pada parameter ini yaitu P5 dengan rata-rata jumlah
daun sebesar 13,5 helai. Meskipun tidak memberikan pengaruh nyata secara
statistik, namun semakin tinggi takaran aplikasi yang diberikan juga memberikan
pengaruh terbaik terhadap jumlah daun tanaman kacang panjang.
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Gambar 2. Diagram rata-rata jumlah daun tanaman kacang panjang pada pemberian
PGPR akar bambu dan arang sekam padi umur 4 MST.

Pemberian PGPR akar bambu dan arang sekam padi pada tanaman
mempengaruhi pertumbuhan tanaman kacang panjang. Sitawati et al., (2023)
menyatakan bahwa PGPR mengoptimalkan penyerapan nitrogen yang dibutuhkan
pada fase vegetatif. Selanjutnya menurut Cahyani (2018) bahwa jumlah daun akan
meningkat jika unsur hara terpenuhi. Arang sekam padi memenuhi unsur hara
nitrogen dan posfor yang dibutuhkan tanaman. Nitrogen sangat dibutuhkan pada
masa pertumbuhan vegetatif.

Jumlah Polong (Polong)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian PGPR akar bambu
dan arang sekam padi memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah polong
tanaman kacang panjang. Berdasarkan tabel 1, perlakuan PO tidak berbeda nyata

77



Vol. 4, No. 1, 2024
ISSN 2808-7704

dengan perlakuan P1, P2, dan P4 namun berbeda nyata dengan perlakuan P3 dan
P5. Sementara itu perlakuan P1, P2, P3, P4, dan P5 tidak menunjukkan pengaruh
yang berbeda. Perlakuan terbaik ditunjukkan oleh P5 dengan nilai rata-rata jumlah
polong pertanaman 28,5 polong.

Tabel 1. Rata-rata jumlah polong tanaman kacang panjang pada pemberian PGPR
akar bambu dan arang sekam padi.

Perlakuan Rata-rata BNJ 1%
PO 19,25a
P1 22,00ab
P2 24,25ab 6,69
P3 26,00b
P4 25,75ab
P5 28,50b

Sumber: Data primer (2023)
Keterangan: Notasi yang sama dibelakang angka menunjukkan pengaruh perlakuan
yang tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 1%.

Pemberian PGPR dan arang sekam padi mampu meningkatkan jumlah polong
pada tanaman kacang panjang. Peningkatan produksi pada tanaman tentunya tidak
terlepas dari terpenuhinya kebutuhan tanaman salah satunya nutrisi. Pemberian
PGPR mampu memenuhi kebutuhan hara pada tanaman sehingga tanaman dapat
tumbuh dan berproduksi dengan baik. Sacita dan Firdamayanti (2022) menyatakan
bahwa PGPR memiliki kandungan mikroorganisme yang dapat mensuplai nutrisi
untuk tanaman budidaya. PGPR juga mampu menekan serangan hama dan penyakit
pada tanaman sehingga dapat mengamankan dan meningkatkan produksi. Bakteri
yang ada pada PGPR juga dapat melarutkan posfat sehingga penyerapannya
menjadi maksimal. Unsur hara P berpengaruh terhadap pembentukan buah dan
mencegah buah rontok (Wulandari et al., 2021).

Pemberian arang sekam padi juga memberikan pengaruh terhadap produksi
tanaman kacang panjang. Hal ini diduga karena arang sekam padi mampu
memperbaiki sifat fisik tanah dan menjaga kelembaban karena memiliki daya ikat air
yang cukup tinggi. Gustia (2013) menyatakan bahwa sekam bakar memiliki sifat
porous sehingga memiliki daya serap air yang tinggi dan dapat menjaga kelembaban
media. Struktur tanah yang baik karena pemberian arang sekam padi menyebabkan
perakaran berkembang dengan baik sehingga pemnyerapan hara lebih maksimal.
Pemberian sekam bakar dapat meningkatkan produksi pada tanaman. Selain itu pH
yang tinggi pada arang sekam padi mampu menetralkan tanah masam sehingga
nutrisi dapat diserap dengan baik. Karoba et al., (2015) menyatakan bahwa, kondisi
derajat kemasaman tanah (pH) berpengaruh terhadap penyerapan nutrisi. Pada
media yang masam, penyerapan nutrisi menjadi terhambat.

Bobot Polong (gram)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, pemeberian PGPR akar bambu dan
arang sekam padi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap bobot polong per
tanaman kacang hijau. Gambar 3 menunjukkan bahwa perlakuan terbaik adalah P5
dengan nilai rata-rata 112,13 gram pada pemberian PGPR akar bambu 20 ml/I air
dan arang sekam padi 310 gram. Perlakuan dengan bobot polong terendah yaitu PO
atau tanpa perlakuan dengan nilai rata-rata 98,13.
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Gambar 3. Diagram rata-rata bobot polong tanaman kacang panjang pada
pemberian PGPR akar bambu dan arang sekam padi

Meskipun tidak menunjukkan perbedaan signifikan secara statistik, nhamun
terlihat dari diagram pada gambar 3, bahwa pelakuan P5 menunjukkan respon
terbaik diantara semua perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian PGPR
akar bambu dan arang sekam padi efektif untuk meningkatkan produksi tanaman
kacang panjang. Pemberian PGPR akar bambu mampu meningkatkan produksi
khususnya bobot tanaman diduga karena kandungan mikroorganisme dalam PGPR
yang mampu mensuplai nutrisi pada tanaman. Beberapa jenis mikroorganisme
dalam PGPR tersebut mampu mensuplai nitrogen, mengikat posfor serta kalium
sehingga berpengaruh terhadap produksi tanaman kacang panjang. Menurut
Mokoginta, et al., (2022) bahwa, beberapa jenis bakteri yang terdapat dalam PGPR
diantaranya Azospirillum, Azotobacter, Pseuodomonas, dan Bacillus. Bakteri ini
diduga mampu memacu pertumbuhan dan hasil tanaman melalui produksi hormon
pertumbuhan serta mencegah serangan patogen penyebab penyakit yang
menyebabkan tanaman dapat berpoduksi dengan maksimal. Senyawa fotohormon
yang dihasilkan mampu memacu pembelahan sel sehingga dapat mempengaruhi
ukuran polong kacang panjang dengan demikian bobot tanaman semakin meningkat.
PGPR mampu menghasilkan hormon auksin jenis IAA yang berpengaruh terhadap
pembelahan dan diferensiasi sel (Muthiah, et al., 2023).

Simpulan

Hasil penelitian pemberian PGPR akar bambu dan arang sekam padi tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
bobot polong (gram) tanaman kacang panjang namun memberikan pengaruh sangat
nyata terhadap jumlah polong (polong) tanaman kacang panjang. Perlakuan terbaik
ditunjukkan oleh P5 dengan pemberian PGPR akar bambu 20 ml/l air dan arang
sekam padi 310 gram/tanaman. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa pemberian PGPR akar bambu dan arang sekam padi efektif dalam
meningkatkan produksi tanaman kacang panjang.
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